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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat tema masalah sosial kriminalitas dengan judul “Dinamika 

Kasus Pencurian dan Pembegalan di Indralaya pada Tahun 2014-2019”. Jenis 

penelitian ini ialah penelitian sejarah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah hal apa yang melatar belakangi terjadinya pencurian di Indralaya pada tahun 

2014-2019, bagaimana dinamika kasus pencurian dan pembegalan di Indralaya pada 

tahun 2014-2019, serta bagaimana upaya pemerintah, aparat dan masyarakat dalam 

menindaki pencurian dan pembegalan di Indralaya. Selanjutnya tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui latar belakang terjadi pencurian dan pembegalan di Indralaya 

pada tahun 2014-2019, bagaimana dinamika kasus pencurian dan pembegalan di 

Indralaya pada tahun 2014-2019, dan bagaimana upaya pemerintah, aparat, serta 

masyarakat dalam menindaki pencurian dan pembegalan di Indralaya. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode sejarah dengan empat tahapan 

pelaksanaan, yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tindak kriminalitas pencurian dan pembegalan 

mengalami dinamika, mulai dari jumlah kasus, sifat tindakan pencurian dan 

pembegalan, hingga komplotan para pelaku. Hasil selanjutnya ialah faktor terjadinya 

tindak pencurian dan pembegalan di Indralaya pada tahun 2014-2019, yakni tingginya 

angka kemiskinan dan pengangguran, rendahnya tingkat partisipasi pendidikan, dan 

lahirnya kampus Universitas Sriwijaya di Indralaya.  

Kata kunci: Dinamika, Kriminalitas, Pencurian, Pembegalan, Indralaya  
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ABSTRACT 

This study raises the theme of social problems of crime with the title "The Dynamics 

of Theft and Robbery Cases in Indralaya 2014-2019". This type of research is historical 

research. The formulation of the problem in this research is what is the background of 

the theft in Indralaya in 2014-2019, how the dynamics of theft and robbery cases in 

Indralaya in 2014-2019, and how the efforts of the government, officials and the 

community in taking action against theft and robbery in Indralaya. Indralaya. 

Furthermore, the purpose of this study is to find out the background of the theft and 

robbery in Indralaya in 2014-2019, how the dynamics of theft and robbery cases in 

Indralaya in 2014-2019, and how the efforts of the government, officials, and the 

community in taking action against theft and robbery in Indralaya. Indralaya. The 

method used in this research is the historical method with four stages of 

implementation, namely heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. 

The results of this study indicate that the criminal acts of theft and robbery experience 

dynamics, ranging from the number of cases, theft and robbery, to the gang of 

perpetrators. The following result is a factor in the occurrence of theft and robbery in 

Indralaya in 2014-2019, namely high rates of poverty and disasters, low levels of 

education participation, and the birth of the Sriwijaya University campus in Indralaya. 

Keywords: Dynamics, Crime, Theft, Robbery, Indralaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Semakin hari semakin banyak masalah sosial yang terjadi di Indonesia, jenisnya pun turut 

bertambah. Masalah sosial adalah tindakan yang meresahkan masyarakat karena dapat 

membahayakan kehidupan masyarakat. Masalah sosial disebutkan sebagai masalah karena 

berkaitan dengan tindakan yang tidak bermoral, bertentangan dengan hukum, dan bersifat merusak 

(Adi, 2012: 72). 

       Masalah sosial dapat disebabkan oleh faktor ekonomi maupun faktor kebudayaan. Adapun 

faktor ekonomi yang dimaksud seperti kemiskinan, tingginya angka pengangguran, kesejahteraan 

masyarakat yang rendah, dll. Sedangkan faktor kebudayaan yang dapat menyebabkan terjadinya 

masalah sosial yaitu disorganisasi keluarga, kenakalan remaja dan lainnya (Jaenudin et al., 2020: 

27-35).  

      Contoh masalah sosial adalah seperti kejahatan, sikap anti sosial, kemiskinan, penyalahgunaan 

obat-obatan, penyalahgunaan alkohol, pengangguran dan lainnya. Masalah seperti ini terjadi di 

hampir seluruh wilayah yang ada di seluruh dunia, namun di beberapa wilayah frekuensi terjadinya 

cenderung lebih sering dan pada tingkat yang lebih parah (Murugan, 2013: 5).  

       Masalah sosial dapat mempengaruhi keamanan masyarakat, contohnya yaitu tingkat kejahatan 

dapat mengukur keamanan suatu wilayah. Berdasarkan crime rate, semakin tinggi kejahatan maka 

semakin rendah keamanan suatu wilayah, sedangkan semakin rendah kejahatan maka semakin 

tinggi keamanan suatu wilayah (Jaenudin, et al., 2020: 35). Definisi keamanan terdapat dalam 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 yang berbunyi 

“Kemanaan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai salah 

satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam rangka tercapainya 

tujuan nasional yang ditandai oleh terjaminnya kemananan, ketertiban, dan tegaknya hukum, 

serta terbinanya ketenteraman, yang mengandung kemampuan membina serta 

mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah, dan 

menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk gangguan lainnya yang 

dapat meresahkan masyarakat” (Pusat Perancangan Undang-undang, 2017).  
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       Keamanan lingkungan merupakan salah satu bagian dari sektor keamanan. Berdasarkan 

pernyataan Barry Buzan (ahli keamanan) yang dikutip oleh Mukhtar (2011), keamanan adalah 

upaya untuk mengamankan sesuatu seperti negara, individu, kelompok, lingkungan hidup dan lain-

lain. Keamanan ini kemudian terbagi menjadi 5, yakni keamanan militer, keamanan sosial, 

keamanan lingkungan, keamanan politik dan keamanan ekonomi (Mukhtar, 2011).  

       Demi menjaga kemanaan tetap diperlukan upaya dari berbagai pihak, mulai dari masyarakat, 

aparat keamanan, pemerintah dan pihak lainnya. Hal ini guna menjauhkan kehidupan 

bermasyarakat dari berbagai masalah gangguan keamanan. Berbagai gangguan keamanan dapat 

dibaca di berbagai media massa, baik yang tayang di televisi maupun melalui surat kabar dan berita 

daring. Hal ini menunjukkan bahwa gangguan keamanan di Indonesia hampir terjadi setiap waktu. 

Mulai dari gangguan keamanan lingkungan, sosial, politik, militer hingga ekonomi.  

       Salah satu hal yang paling dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari adalah keamanan 

lingkungan. Keamanan ini merupakan keamanan yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat yang tenteram dan damai. Namun adanya gangguan yang menyebabkan 

ketidakamanan lingkungan dirasa begitu mengganggu stabilitas kehidupan masyarakat. Contoh 

dalam gangguan keamanan lingkungan yang meresahkan masyarakat seperti tindak kejahatan 

pencurian dan pembegalan.  

       Gangguan keamanan lingkungan dapat dicegah oleh masyarakat dengan cara selalu 

menyimpan barang berharga di tempat yang aman, mengunci pintu dengan baik ketika tidur di 

malam hari, tidak bepergian sendiri ke tempat yang sepi dan gelap serta berbagai upaya lainnya. 

Sedangkan pemerintah dapat berupaya dengan cara mengadakan ronda malam, memberikan 

penyuluhan mengenai cara untuk menghindari pencurian dan pembegalan serta dapat membuka 

lapangan kerja bagi para pengangguran yang ada agar tidak berpotensi menjadi pencuri dan 

pembegal kedepannya. Kemudian para aparat keamanan dapat berupaya dengan cara 

mengeluarkan sanksi yang tegas terhadap pencuri dan pembegal agar tidak ditiru oleh orang lain, 

menjalankan operasi keamanan di tempat-tempat yang sepi, gelap dan cenderung berbahaya. 

Berbagai upaya tersebut akan dapat menjauhkan masyarakat dari tindakan kriminalitas pencurian 

dan pembegalan.  

       Kriminalitas merupakan perlakuan yang disebabkan oleh beberapa kondisi dan proses sosial 

yang menghasilkan perilaku sosial lainnya. Adapun proses yang menyebabkan seseorang 

berperilaku jahat atau melakukan kriminalitas disebut dengan proses imitasi, pelaksanaan peranan 
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sosial, asosiasi diferensiasi, kompensasi, identifikasi konsep diri pribadi, dan kekecewaan yang 

agresif. Pembunuhan, penipuan, pencurian, pembegalan, pemerkosaan dan lainnya adalah 

beberapa contoh tindak kriminal atau kriminalitas yang mana penyebabnya bisa berbeda pada 

setiap orang (Adi, 2012: 78).  

       Timbulnya tindakan kriminalitas salah satunya dikarenakan kebutuhan yang tidak dapat 

terpenuhi dan juga cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut terbatas. Seperti yang kita ketahui 

bahwa manusia memiliki keinginan tidak terbatas terhadap materi. Karena hal inilah manusia 

melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhannya, bahkan tidak jarang dengan cara yang 

melanggar hukum serta nilai dan norma kehidupan masyarakat. Hal ini lah yang menyebabkan 

terjadinya tindakan pencurian dan pembegalan.  

       Semakin hari semakin sering pula terdengar kabar terjadinya pencurian dan pembegalan di 

Indonesia, hal ini tentu saja sangat meresahkan masyarakat. Pencurian juga dilakukan dengan 

berbagai modus dan metode terbaru setiap saatnya. Mulai penipuan, hipnotis hingga pencurian 

dengan menggunakan senjata serta ancaman. Para pencuri memiliki banyak peluang untuk 

melancarkan aksinya dikarenakan metode yang beragam. Terutama pencurian dengan hipnotis 

yang mampu merampas harta benda korban dengan mengendalikan alam bawah sadar korban 

(Sulastryani, 2017). 

       Beda halnya dengan pembegalan, pembegalan dikenal dengan aksinya yang berlangsung di 

jalanan terutama jalanan yang sepi. Praktik begal ternyata sudah diprediksi sejak jaman kerajaan 

Hindu Buddha, hal ini berdasarkan ramalan Jayabaya (1135-1157) yang menceritakan seorang 

perompak/pencopet/perampok secara diam-diam atau bahkan terang-terangan (Isnaeni, 2015).  

       Pembegalan biasanya disertai dengan ancaman senjata tajam atau senjata api agar dapat 

memberikan efek panik kepada korban sehingga pembegal dapat merampas keinginannya dengan 

cepat. Namun sayangnya tidak jarang pula korban pembegalan yang berujung maut akibat dari 

penggunaan senjata tajam ataupun senjata api dari pelaku pembegalan.  

       Akibat dari maraknya pencurian dan pembegalan, tindakan kejahatan ini sudah seperti tren di 

berbagai daerah karena begitu banyak digandrungi oleh para penduduk yang mayoritasnya tidak 

memiliki penghasilan tetap. Tingginya kasus pencurian dan pembegalan tidaklah luput dari 

pengaruh media massa yang menyebabkan timbulnya perilaku imitasi di kalangan masyarakat 

terhadap fenomena yang diberitakan. Fenomena ini merupakan dampak dari melonjaknya angka 

pengangguran dan rendahnya angka partisipan pendidikan di Indonesia.Banyaknya pengangguran 
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di Indonesia sebagai akibat dari sempitnya lapangan pekerjaan untuk masyarakat, belum lagi 

persaingan kerja yang tinggi baik dengan masyarakat Indonesia sendiri maupun dengan warga 

negara asing (WNA) yang bekerja di Indonesia. Oleh karena itu, banyak orang yang ingin 

mendapatkan penghasilan secara instan tanpa perlu bekerja keras, mereka pun melakukan tindak 

kejahatan pencurian dan pembegalan (Ali & Zulhamdani, 2019). 

      Faktor pergaulan dan keluarga juga menjadi salah satu penyebab banyaknya pencurian dan 

pembegalan. Keluarga berperan penting dalam membentuk karakter individu. Dalam hal ini, 

keluarga dapat menjadi faktor timbulnya kejahatan yangmana banyak sedikitnya kejahatan yang 

terjadi pada setiap keluarga ini dapat dilihat dari keadaan suatu keluarga dan faktor-faktor lain 

yang terdapat pada setiap keluarga. Selain lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan juga dapat 

menjadi penyebab timbulnya pencurian, jika seseorang bergaul dengan pencuri dan pembegal 

maka ada kemungkinan ia akan menjadi pencuri dan pembegal pula. Pergaulan ini biasanya diikuti 

oleh remaja hingga orang dewasa (Pramesti, 2020). Alhasil pencurian dan pembegalan ini 

diterapkan di berbagai daerah, salah satunya adalah daerah Indralaya. 

       Indralaya merupakan ibukota Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang 

didominasi oleh mahasiswa perantauan dari berbagai kota baik yang berasal dari Sumatera Selatan 

maupun dari luar Sumatera Selatan, bahkan tidak sedikit juga mahasiswa yang berasal dari pulau 

berbeda. Karena didominasi oleh mahasiswa perantauan, daerah Indralaya dipenuhi oleh berbagai 

indekos. Mulai dari indekos dengan tingkat keamanan tinggi hingga indekos yang tidak memiliki 

sistem keamanan. Mahasiswa yang berasal dari luar kota biasanya menyewa indekos yang berada 

di sekitar kampus, wilayah dengan mahasiswa terbanyak yakni Gg. Lampung 1, Gg. Lampung 2, 

Jln. Nusantara, Gg. Buntu, Griya Sejahtera hingga Jln. Tamyiz. Hal inilah yang membuat para 

pelaku pencurian dan pembegalan melancarkan aksi mereka di Indralaya, karena begitu banyak 

mahasiswa perantauan yang tinggal tanpa didampingi oleh orang tua mereka.  

       Pada tahun 2014-2019, hampir setiap hari terjadi tindak kejahatan di dalam kampus maupun 

di luar kampus. Kampus yang seharusnya menjadi tempat aman bagi para civitas akademika tidak 

dapat menjamin terhindarnya dari berbagai tindak kejahatan, seperti kehilangan dompet, 

handphone, kendaraan, laptop hingga uang tunai. Tidak jarang indekos yang ditinggali oleh para 

mahasiswa dan warga dibobol pencuri dan dirampas isinya. Pada tahun 2014, salah satu indekos 

di Gg. Muhajirin Kec. Indralaya dibobol dan membuat penghuni kehilangan handphone mereka 

(Tribun News, 2014).  
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       Selain di indekos, para pencuri juga tidak segan untuk beraksi di dalam kampus. Pada tahun 

2015, terjadi pencurian laptop di musala Fakultas Pertanian. Beruntung pada saat itu ada saksi 

mata yang memergoki aksi pencurian tersebut (Irwanto, 2015). Selain itu, berdasarkan dari 

informasi yang didapatkan, mahasiswa pernah mengalami kehilangan kendaraan serta handphone 

di pelataran kampus FKIP pada tahun 2019 (Naurah & Sakinah, 2020). Tidak hanya pencurian 

yang mengancam kehidupan masyarakat Indralaya, akan tetapi pembegalan juga turut andil 

menjadi ancaman bagi masyarakat. (Levi & Dayat, 2020). 

       Pengaruh dari maraknya tindak pencurian dan pembegalan di Indralaya membuat peneliti 

merasa perlu untuk mengetahui lebih lanjut mengenai dinamika akan kasus pencurian dan 

pembegalan yang ada di Indralaya dalam kurun waktu tahun 2014-2019. Hal ini dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi bagi mahasiswa maupun masyarakat dalam mencegah tindak 

pencurian dan pembegalan.  

       Judul skripsi yang akan peneliti ambil adalah “Dinamika Kasus Pencurian dan Pembegalan di 

Indralaya Tahun 2014-2019 (Sumbangan Materi Sejarah Sosial)”. Peneliti memilih kata 

“dinamika” sebagai judul karena berdasarkan wawancara peneliti terhadap teman-teman dan orang 

terdekat dapat disimpulkan bahwa kasus pencurian dan pembegalan di Indralaya pada tahun 2014-

2019 mengalami perubahan dan tidak berkembang. Dikarena pandemi Covid-19 sedang melanda 

Indonesia, wawancara dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan handphone melalui 

aplikasi obrolan.  

       Pemilihan penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah lebih dahulu 

diteliti. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang pertama adalah Bobby (2019) dari 

Universitas Sriwijaya tentang “Duta Kayu Agung Tahun 2010-2016 (Sumbangan Materi Sejarah 

Lokal)”. Bahasan yang terdapat dalam penelitian tersebut mengenai kehidupan Duta 

(perampok/pencuri) serta proses pencurian dan pembagian hasil curian. Sedangkan, penelitian 

yang akan peneliti lakukan menyoroti dinamika kasus pencurian yang ada di Indralaya dari tahun 

2014 hingga tahun 2019. Penelitian yang kedua adalah Wila Zakaria (2019) dari Fakultas Ilmu 

Budaya Jurusan Ilmu Sejarah Universitas Airlangga tentang “Kriminalitas Kota Surabaya Tahun 

1950-1995”. Bahasan yang terdapat dalam penelitian ini ialah mengenai tindak kriminalitas yang 

terjadi di Surabaya pada tahun 1950-1995 mulai dari faktor penyebab, pelaku tindakan, hingga 

konsekuensi yang diterima pelaku. Penelitian yang ketiga adalah Khoirul Jannah (2017) dari 

Program Studi Ilmu Sejarah Universitas Negeri Malang tentang “Dinamika Kriminalitas di Kota 
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Malang Tahun 1950-2015”. Penelitian ini memuat tentang kriminalitas yang terjadi dari orde lama 

hingga masa reformasi di Kota Malang.  

       Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti ingin mencari tahu lebih lanjut mengenai dinamika 

kasus pencurian dan pembegalan yang terjadi di Indralaya pada tahun 2014 hingga tahun 2019. 

Dinamika tersebut, latar belakang terjadinya kasus pencurian dan pembegalan yang terjadi perlu 

diamati serta upaya berbagai pihak dalam menangani kasus pencurian dan pembegalan yang terjadi 

di Indralaya. Mengingat seberapa seringnya terjadi pencurian dan pembegalan di Indralaya, hal ini 

tentunya akan membantu para penduduk di Indralaya untuk tetap menjaga diri agar lebih aman 

dan terhindarkan dari tindakan kriminal tersebut. Setelah skripsi ini selesai, peneliti akan 

menyumbangkannya untuk menjadi materi dalam mata kuliah Sejarah Sosial di program studi 

Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Dinamika 

Kasus Pencurian dan Pembegalan di Indralaya Tahun 2014-2019 (Sumbangan Materi 

Sejarah Sosial)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas maka dapat diketahui bahwa di Indralaya 

sering terjadi tindakan kriminalitas pencurian dan pembegalan. Mengenai hal tersebut, muncul 

beberapa pertanyaan untuk diteliti lebih lanjut yakni sebagai berikut: 

1. Apa  yang   melatar belakangi    terjadinya  pencurian  dan  pembegalan   di         Indralaya? 

2. Bagaimana dinamika kasus pencurian dan pembegalan di Indralaya tahun 2014-2019? 

3. Bagaimana upaya masyarakat, aparat keamanan dan pemerintah dalam menangani kasus 

pencurian dan pembegalan yang terjadi di Indralaya? 

 

1.3 Batasan Masalah  

       Permasalahan yang diangkat akan dibuat batasan agar dalam penulisan tidak menyimpang dari 

tema yang telah ditentukan. Hal ini juga akan mempermudah untuk menguraikan masalah secara 

sistematis dan jelas dengan adanya ruang lingkup pembahasan. Adapun ruang lingkupnya sebagai 

berikut: 

a. Skop Tematikal 

       Skop tematikal adalah pembatasan masalah agar dalam pelaksanaan penelitian tidak 

menyimpang dari tema yang telah diambil. Dalam penelitian ini tema yang diambil adalah 
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“Masalah Sosial di Indralaya” dan judul yang dibahas adalah “Dinamika Kasus Pencurian dan 

Pembegalan di Indralaya Tahun 2014-2019”. 

b. Skop Spasial 

       Skop spasial adalah batasan wilayah yang menjadi tempat peristiwa terjadi, dalam penelitian 

ini wilayahnya adalah Indralaya. Wilayah Indralaya yang dimaksud adalah Kecamatan Indralaya, 

Kecamatan Indralaya Utara dan Kecamatan Indralaya Selatan. Daerah tersebut dipilih oleh peneliti 

karena frekuensi terjadinya pencurian dan pembegalan di tiga kecamatan yang disebutkan 

diketahui lebih tinggi dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten Ogan Ilir.  

c. Skop Temporal 

       Skop temporal adalah batasan waktu yang mana merupakan waktu kejadian yang akan dibahas 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini adapun batasan waktunya adalah pada tahun 2014-2019. 

Tahun 2014 dipilih menjadi titik awal tahun penelitian ini karena pada tahun tersebut pencurian 

dan pembegalan mulai marak terjadi di Indralaya. Kemudian tahun 2019 dipilih karena pada tahun 

tersebut belum terjadi pandemi Covid-19 di Indonesia, sebab pada saat pandemi banyak 

mahasiswa yang dipulangkan ke kampung halaman sehingga target pencurian dan pembegalan 

berkurang.  

1.4 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya pencurian dan pembegalan di Indralaya pada tahun 

2014-2019. 

2. Untuk mengetahui dinamika kasus pencurian dan pembegalan di Indralaya pada tahun 2014-

2019.  

3. Untuk mengetahui apa saja upaya dalam menangani kasus pencurian dan pembegalan di 

Indralaya pada tahun 2014-2019. 

1.5 Manfaat Penelitian 

       Diharapakan penelitian ini sangat bermanfaat bagi banyak pihak seperti mahasiswa, peneliti, 

masyarakat, lembaga dan pihak lainnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini sangat bermanfaat bagi pengetahuan tentang masalah sosial terutama pada 

masalah sosial berjenis tindakan krimnalitas pencurian dan pembegalan. Di dalam penelitian 

ini membahas dinamika kasus pencurian dan pembegalan yang terjadi di Indralaya. 

Pembahasan tersebutlah yang akan bermanfaat bagi banyak pihak dalam menghadapi tindakan 

kriminalitas pencurian dan pembegalan.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Peneliti 

       Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan mengenai masalah sosial khususnya 

masalah sosial berjenis tindakan kriminal pencurian dan pembegalan yang terjadi di 

Indralaya. 

  1.5.2.2 Bagi Mahasiswa dan Masyarakat 

       Bagi mahasiswa dan masyarakat penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam menghadapi tindakan kriminal pencurian dan pembegalan atau sebagai panduan 

dalam menghindari serta mencegah tindakan tersebut.  

  1.5.2.3 Bagi Lembaga 

       Penelitian ini dapat memberikan masukan serta informasi mengenai tindakan 

kriminal yang terjadi di Indralaya agar kedepannya kejadian ini dapat berkurang dan 

Indralaya dapat menjadi wilayah yang lebih aman dan tentram untuk ditinggali. 
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